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ABSTRACT

Indonesia is one of the countries most vulnerable to natural disasters, making disaster preparedness and emergency
response critical competencies, particularly for elementary school students in disaster-prone regions. The absence
of sufficient disaster mitigation education in schools has led to a limited understanding among students regarding
the appropriate anticipatory and responsive measures required during emergency situations. This community
service (PkM) initiative seeks to enhance students' knowledge and attitudes towards disaster preparedness and
emergency response through a health education approach at SDN Bojonggede 03, Bogor Regency. The program
was conducted over two days with the participation of 32 fifth-grade students, utilizing interactive learning media.
Data were collected at two time points—prior to and following the educational intervention—to assess students'
knowledge and attitudes. The evaluation results indicated a significant improvement, with a 93.75% increase in
students' knowledge (categorized as good) and an 84.38% improvement in their attitudes (also categorized as good)
following the intervention. These findings underscore the efficacy of the PkM initiative, demonstrating that health
education can significantly enhance students' disaster preparedness knowledge and emergency response attitudes at
SDN Bojonggede 03.

Keyword: School-Aged Children, Health Education, Disaster Preparedness And Emergency Response, Community
Service

ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara rawan bencana, sehingga kesiapsiagaan dan tanggap darurat menjadi
kompetensi penting, terutama bagi siswa sekolah dasar di wilayah rawan bencana. Kurangnya edukasi mitigasi
bencana di sekolah menyebabkan rendahnya pemahaman siswa terhadap langkah antisipasi dan tanggapan yang
tepat dalam situasi darurat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap siswa terkait kesiapsiagaan dan tanggap darurat bencana melalui pendekatan edukasi
kesehatan di SDN Bojonggede 03, Kabupaten Bogor. Kegiatan dilaksanakan selama dua hari dengan melibatkan 32
siswa kelas 5, menggunakan media pembelajaran interaktif. Pengumpulan data dilakukan sebanyak dua kali,
sebelum dan setelah pelaksanaan edukasi untuk mengevaluasi pengetahuan dan sikap siswa. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan aspek pengetahuan siswa sebesar 93,75% (kategori baik), serta aspek sikap
sebesar 84,38% (kategori baik) setelah diberikan edukasi. Temuan ini menegaskan bahwa kegiatan PkM berupa
edukasi kesehatan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa di SDN Bojonggede 03 terkait
kesiapsiagaan dan tanggap darurat bencana.

Kata Kunci: Anak Usia Sekolah, Edukasi Kesehatan, Kesiapsiagaan Dan Tanggap Darurat Bencana, Pengabdian
Masyarakat.

Pendahuluan

Keadaan darurat dan bencana alam selama beberapa tahun terakhir telah memengaruhi kehidupan jutaan
orang di seluruh dunia. Menurut Fuller (2020) dalam United Nation Office for Disaster Risk Reduction (UNDRR)
bahwa bencana alam dan keadaan darurat berdampak pada kesehatan dan kesejahteraan jutaan orang setiap
tahunnya.
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Centre for Research on the Epidemiology of Disasters (CRED) (2023), melaporkan sebanyak 239 kejadian
bencana alam yang terjadi di tahun 2023 lebih sedikit dibandingkan tahun 2022 yang tercatat sebanyak 387
kejadian. Namun, dampak negatif bencana alam berdasarkan laporan UNDRR bahwa sepanjang tahun 2023 bencana
alam telah mengakibatkan kematian sebesar 74.000 orang yang jauh lebih besar di atas rata-rata angka kematian
akibat bencana alam pada tahun 2015-2022, yaitu hampir mencapai 42.000 kematian per tahun (United Nation
Office for Disaster Risk Reduction, 2023). Indonesia termasuk negara yang berada di wilayah ring of fire atau
wilayah yang rentan terhadap bencana alam. Kejadian bencana di Indonesia mengalami fluktuasi dalam satu dekade
terakhir. Jumlah kejadian bencana pada tahun 2023 adalah 3.233 lebih tinggi dari tahun 2022, yaitu sebanyak 2.403
kejadian bencanan (Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2023). Namun, jumlah korban dan kerusakan akibat
bencana pada tahun 2023 menunjukkan adanya penurunan dibandingkan tahun 2022 (Badan Nasional
Penanggulangan Bencana, 2024) (Ayuningtyas et al., 2021).

Kegawatdaruratan adalah kejadian atau situasi luar biasa yang memerlukan respon intens dan cepat, serta
dapat diatasi oleh sumber daya manusia (tenaga kesehatan) yang ada (Gebbie & Qureshi, 2002; Lee et al., 2023).
Sementara itu, bencana alam merupakan gangguan atau ancaman ekologis bagi manusia, seperti gempa bumi,
letusan gunung merapi, banjir, tanah longsor, tsunami, badai, suhu ektrem, kekeringan, kebakaran hutan, dan lain
sebagainya (Chaudhary & Piracha, 2021). Adapun tanggap darurat bencana yaitu berbagai kegiatan yang dilakukan
secara cepat atau segera pada saat terjadinya bencana untuk memitigasi dampak negatif yang dapat ditimbulkan
(Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2010).

Kejadian bencana alam banyak menimbulkan dampak negatif yang cukup besar pada berbagai bidang,
termasuk bidang pendidikan. Selain dapat menyebabkan hilangnya nyawa (siswa dan guru) (Shah et al., 2018), juga
menyebabkan kerusakan infrastruktur dan fasilitas sekolah lainnya yang kemudian akan menghambat akses
pendidikan (Shidiqi et al., 2023). Dampak tersebut dianggap oleh banyak peneliti dapat menjadi hambatan utama
dalam mencapai tujuan ke 4 dari SDGs, yaitu pendidikan berkualitas (Pal et al., 2023). Menurut Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB), di Indonesia persentase korban bencana seperti anak-anak dan wanita adalah
sebesar 60 sampai dengan 70%, yang artinya kelompok tersebut 14 kali berisiko meninggal dibandingkan kelompok
dewasa lainnya.

UNICEF melaporkan bahwa setiap tahun diperkirakan lebih dari 100 juta kalangan muda termasuk di
dalamnya anak-anak yang terkena dampak bencana (Rahmani et al., 2022). Bayi sampai dengan anak usia remaja
secara fisik lebih rentan terhadap dampak negatif bencana dibandingkan orang dewasa (Mohammadinia et al., 2018;
Ahsanuzzaman & Islam, 2020; Lai & Greca, 2020; Adebéck et al., 2022). Banyaknya korban pada usia sekolah
disebabkan oleh bencana alam yang terjadi di jam sekolah maupun di luar jam tersebut (David et al., 2018). Hal ini
menunjukkan pentingnya memperkuat kesiapsigaan bencana pada anak sebagai upaya dalam mengurangi dampak
negatif yang dapat ditimbulkan. Kesiapsiagaan dan tanggap darurat mencakup perencanaan dan respon terhadap
bencana (Gooding et al., 2022; Hargono et al., 2023; Puryear & Gnugnoli, 2023). Penguatan kesiapsiagaan ini dapat
dilakukan melalui program pendidikan terkait bencana.

Pendidikan kesehatan tentang bencana serta pengurangan risiko bencana dapat dibekali sejak dini pada
anak (Winangsih & Kurniati, 2020; Seddighi et al., 2020; Widowati et al., 2023). Pendidikan kesehatan tanggap
bencana ini sangat dianjurkan untuk dilibatkan dalam kurikulum (Alkalash et al., 2023). Penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan bencana memiliki dampak positif terhadap persepsi risiko serta langkah-langkah dalam
mengurangi risiko pada anak. Dalam penelitian lain juga menunjukkan bahwa pendidikan bencana dapat
meningkatkan pengetahuan dan sikap anak dalam hal perilaku kesehatan (Yildiz et al., 2023), termasuk
keterampilan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana (United Nations Children’s Fund, 2022).

Indonesia telah memiliki program pendidikan sebagai upaya penguatan mitigasi serta tanggap darurat
bencana yang dikenal dengan program satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) dengan ruang lingkupnya
meliputi seluruh satuan pendidikan yang ada di Indonesia mulai dari PAUD sampai dengan SMA dan SLB,
termasuk Sangar Kegiatan Belajar (SKB) dan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) (Kemendikbud RI,
2020). Namun, ditemukan beberapa penelitian di Indonesia yang menunjukkan bahwa masih ada kelompok usia
anak yang belum benar-benar mengetahui mengenai cara aman dari bencana (Husniawati et al., 2023; Tharida,
2023). Untuk itu, masih perlu dilakukan edukasi terkait kesiapsiagaan dan tanggap darurat bencana pada anak untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap ketika menghadapi situasi tersebut.

Sekolah Dasar Negeri Bojonggede 03, Kecamatan Bojonggede Kabupaten Bogor dipilig sebagai mitra untuk
kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) berupa edukasi kesehatan sebagai upaya untuk meningkatkan
pengetahuan serta sikap siswa mengenai kesiapsiagaan dan tanggap darurat bencana. Berdasarkan hasil identifikasi
permasalahan dari beberapa sumber, yaitu: (1) BNPB melaporkan pada tahun 2023, bencana alam yang paling
banyak terjadi adalah tanah longsor dan banjir, serta cuaca ekstrem. Jenis bencana tersebut paling banyak terjadi di
wilayah Provinsi Jawa Barat sebanyak 319 kejadian, termasuk Kabupaten Bogor Kecamatan Bojonggede. Dampak
kerusakan akibat bencana tersebut; (2) Berdasarkan Laporan Harian PUSDALOPS BNPB per 17 Januari 2024,
kejadian bencana alam di Provinsi Jawa Barat sebanyak 22 kejadian; (3) BPBD Kabupaten Bogor telah mengadakan
pelatihan mitigasi bencana pada beberapa sekolah tingkat SMP dan SMA tahun 2022 sebagai upaya dalam
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meningkatkan kemampuan kapasitas sumber daya manusia dalam penguatan desa tangguh bencana serta satuan
pendidikan aman bencana (BPBD, 2022). Namun, sejauh ini belum ada laporan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat terkait edukasi kesiapsiagaan tanggap darurat bencana pada anak di tingkat sekolah dasar di Kecamatan
Bojonggede.

Berdasarkan survey awal yang dilakukan di SDN Bojonggede 03 melalui wawancara dengan kepala sekolah
dan beberapa guru, diketahui bahwa kegiatan berupa edukasi kesehatan yang berkaitan dengan bencana belum
pernah dilakukan. Selain itu, wawancara juga dilakukan terhadap 11 siswa dari berbagai kelas dan didapatkan
sebagian besar (sembilan siswa) masih memiliki pengetahuan yang kurang tepat terkait kesiapsiagaan dan tanggap
darurat bencana. Oleh karena itu, melalui kegiatan PkM ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan serta sikap
siswa mengenai kesiapsiagaan dan tanggap darurat bencana dengan benar dan tepat.

Metode

Kegiatan PkM ini dilaksanakan di SDN Bojonggede 03, Kecamatan Bojonggede Kabupaten Bogor yang
dilaksanakan pada bulan Agustus 2024. Sasarannya adalah siswa kelas 5 yang berjumlah 32 orang. Metode yang
digunakan adalah pemberian edukasi kesehatan (penyuluhan) menggunakan media power point tentang pengertian
bencana, jenis-jenis bencana alam, bencana yang paling sering terjadi di Indonesia khususnya di Provinisi Jawa
Tengah, tas siaga bencana, tindakan yang harus dilakukan selama bencana terjadi di sekolah dan di rumah, titik
kumpul di sekolah dan di rumah, dan apa saja yang tidak boleh dilakukan selama bencana. Media lain seperti video
simulasi saat terjadi bencana di Sekolah juga digunakan sebagai gambaran tindakan yang perlu dilakukan selama
situasi bencana.

Pemateri dalam kegiatan PkM ini merupakan dosen prodi keperawatan dan fisioterapi STIKes RS Husada.
Kegiatan berlangsung selama dua hari, dengan durasi waktu per hari adalah selama 2 jam. Kegiatan ini melibatkan 3
mahasiswa dari prodi keperawatan yang ikut membantu dalam penyiapan media pembelajaran dan pengumpulan
data. Intrumen pengumpulan data pretest dan posttest edukasi kesehata n ini menggunakan lembar kuis yang dapat
mengukur pengetahuan dan sikap. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis ditribusi frekuensi menggunakan
SPSS yang bertujuan untuk mengidentifikasi gambaran pengetahuan dan sikap siswa sebelum dan setelah diberikan
edukasi.

Hasil
1. Karakteristik Peserta PkM
Tabel 1. Karakteristik Peserta PkM

Jenis Kelamin Pre-test (f) %
Laki-laki 10 31,25
Perempuan 22 68,75

Total 32 100

Berdasarkan tabel 1 di atas, diketahui bahwa sebgaian besar siswa yang menjadi peserta dalam kegiatan
PkM edukasi kesiapsiagaan dan tanggap darurat bencana di SDN Bojonggede 03 adalah perempuan dengan
persentase sebesar 68,75%.

2. Pretest Pengetahuan dan Sikap
Tabel 2. Hasil Pretest Pengetahuan dan Sikap

Pengetahuan Pre-test (f) % Sikap Pre-test (f) %
Baik 0 0 Baik 0 0
Cukup 12 37,5 Cukup 8 25
Kurang 20 62,5 Kurang 24 75
Total 32 100 Total 1 32 100

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa sebelum edukasi kesiapsiagaan dan tanggap darurat bencana
diberikan, sebagian besar siswa memiliki pengetahuan yang kurang (62,5%). Pada aspek sikap juga
menunjukkan hal yang sama, yaitu sebagian besar siswa memiliki sikap yang kurang (75%)

3. Posttest Pengetahuan dan Sikap
Tabel 3. Hasil Posttest Pengetahuan dan Sikap

Pengetahuan Pre-test (f) % Sikap Pre-test (f) %
Baik 30 93,75 Baik 27 84,38
Cukup 2 6,25 Cukup 5 15,62
Kurang 0 0 Kurang 0 0
Total 32 100 Total 32 100
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Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi kesiapsiagaan dan tanggap darurat
bencana, diketahui sebagian besar siswa mengalami peningkatan pengetahuan dan sikap. Persentase kategori
peresentase pengetahuan baik mencapai 93,75%, sementara kategori sikap baik mencapai 84,38%. Adapun
kategori cukup kedua aspek pada siswa mengalami penurunan dengan persentase masing-masing sebesar 6,25%
(aspek pengetahuan) dan 15,62% (aspek sikap).

Respon Peserta
Respon peserta terhadap kegiatan PkM menunjukkan antusiasme dan tanggapan yang baik, sehingga kegiatan
dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan dan harapan dari pelaksanaan kegiatan ini.

Luaran kegiatan
Berikut ini beberapa dokumentasi (foto) hasil pelaksanaan PkM, grafik hasil pretest dan posttest, serta uraian
teoritis berdasarkan hasil tersebut.

Gambar 1. Dokumentasi edukasi kesiapsiagaan dan tanggap darurat bencana
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Gambar 2 Grafik nilai pre dan post test edukasi

Hasil pengadian kepada masyarakat (PkM) ini menunjukkan bahwa ada peningkatan pengetahuan dan
sikap peserta (siswa) setelah diberikan edukasi mengenai kesiapsiagaan dan tangggap darurat bencana. Hal ini
dibuktikan dengan hasil distribusi frekuensi gambaran kedua aspek (pengetahuan dan sikap) pada siswa sebelum dan
setelah diberikan edukasi. Artinya edukasi kesehatan melalui kegiatan PkM dapat meningkatkan pengetahuan dan
sikap siswa mengenai kesiapsiagaan dan tanggap darurat bencana baik di sekolah maupun di luar sekolah, sehingga
diharapkan dapat mengubaj perilaku siswa dalam mengahadapi bencana. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
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meningkatkan kesiapsiagaan dan tanggap darurat bencana pada anak usia sekolah. Kesiapsiagaan menurut United
Nations Office for Disaster Risk Reduction (2023) adalah serangkaian tindakan yang diambil sebelum bencana
terjadi untuk memastikan kesiapan individu, komunitas serta lembaga dalam menghadapi dan merespon bencana
secara efektif. Adapaun tanggap darurat bencana merupakan respon cepat serta terorganisir yang dilakukan selama
atau segera setelah bencana terjadi yang bertujuan untuk menyelamatkan nyawa, mengurangi dampak kerugian, dan
memberikan bantuan kebutuhan dasar (Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2010).

Keberhasilan edukasi dalam kegiatan PKkM ini didukung oleh penggunaan metode dan media pembelajaran
yang berbasis multimedia, seperti presentasi menggunakan presentasi power point dan video simulasi. Media ini
terbukti dapat menarik perhatian siswa dan mempermudah mereka memahami materi yang disampaikan (Sibualamu
et al., 2024), sebagaimana dinyatakan oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahawa pendekatan berbasis
multimedia mampu meningkatkan motivasi belajar dan daya ingat peserta didik (Seddighi et al., 2020; Sibualamu et
al., 2021). Oleh karena itu, penggunaan metode ini dapat dijadikan strategi dalam program pendidikan bencana
lainnya.

Kegiatan ini juga relevan dengan kebutuhan lokal, meningat tingginya irisko bencana seperti banjir, tanah
longsor dan gempa bumi di Provinsi Jawa Barat termasuk wilayah Bogor. Upaya ini mendukung agenda Program
Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) yang dicanangkan oleh Kemendikbud RI tahun 2020, yang bertujuan
untuk memperkuat ketahanan sekolah dalam menghadapi bencana. Dengan hasil ini, kegiatan edukasi kesiapsiagaan
dan tanggap darurat bencana dapat dianggap berhasil meningkatkan kapasitas siswa dalam memahami risiko
bencana serta langkah-langkah mitigasinya. Kegiatan serupa juga diharapkan dapat diperluas ke sekolah lain untuk
memberikan dampak yang lebih luas dalam membangun masyarakat yang tangguh terhadap bencana

Kesimpulan

Kegiatan PKM berupa edukasi kesiapsiagaan dan tanggap darurat bencana yang dilaksanakan di SDN
Bojonggede 03 berhasil mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa
secara signifikan. Sebelum diberikan edukasi, sebagian besar siswa menunjukkan tingkat pengetahuan dan sikap
yang kurang memadai. Namun, setelah diberikan edukasi terdapat peningkatan pada kedua aspek tersebut.
Penerapan metode pembelajaran berbasis multimedia seperti penggunaan media power point dan video simulasi
terbukti efektif dalam menyampaikan materi secara menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Kegiatan ini juga
relevan dengan kebutuhan lokal, mengingat cukup tingginya risiko bencana di wilayah setempat. Oleh karena itu,
kegiatan ini dapat menjadi salah satu model strategis dalam mengintegrasikan kesiapsiagaan bencana pada konteks
pendidikan anak usia sekolah.

Rekomendasi

Mengingat pentingnya meningkatkan kesiapsiagaan bencana sejak dini, disarankan agar edukasi tergait
mitigasi dan tanggap darurat bencana diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan dasar, khususnya didaerah
yang rawan bencana. Pelatihan bagi guru dan orang tua juga perlu dilakukan. Pada guru dapat dilatih sebagai
fasilitator utama dalam edukasi bencana di kelas, sementara orang tua diberikan pengetahuan dasar untuk
mendukung kesiapsiagaan anak di rumah. Selain itu, evaluasi berlekanjutan terhadap dampak dari kegiatan ini juga
diperlukan agar dapat digunakan untuk memperbaiki metode pembelajaran yang digunakan serta mengidentifikasi
kebutuhan tambahan yang diperlukan.

Ucapan Terima Kasih

Kami mengucapkan terima kasih kepada STIKes RS Husada atas dukungannya dalam menjalankan kegiatan
PkM ini. Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya juga tak lupa kami ucapkan kepada kepala sekolah, guru dan
siswa SDN Bojonggede 03 yang bersedia terlibat dalam kegiatan ini.
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